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Abstrack: 
Lembaga pendidikan islam harus mengembangkan mutu pendidikannya agar 
bisa menghadapi perkembangan zaman pada saat sekarang ini. Maka dari itu 
peran pemimpin madrasah sangatlah penting sekali dalam mewujudkan 
pengembangan mutu lembaga pendidikan islam. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dan jenis penelitiannya yaitu 
studi kasus di lapangan. Teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, 
wawancara, dokumen, buku, penelitian terdahulu, serta jurnal yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Lokasi penelitian ini yaitu di MTsN 2 Kota Pariaman. 
Temuan penelitian mengungkapkan bahwa kepala Madrasah memainkan 
peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui: (1) 
kepemimpinan yang efektif yang mendorong bimbingan, pengawasan, dan 
peningkatan keterampilan di antara staf pendidikan, (2) Manajemen yang 
terampil yang mencakup empat fungsi utama: perencanaan, pengorganisasian, 
memotivasi, dan pengendalian; (3) pengawasan yang teliti yang mencakup 
pengawasan dan bimbingan bagi guru dalam pengembangan profesional, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil siswa, serta penyediaan platform 
bagi guru untuk menyampaikan keluhan atau saran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
peran kepemimpinan kepala madrasah yang kuat dan penerapan manajemen 
yang baik memiliki dampak langsung terhadap peningkatan mutu pendidikan 
di lembaga pendidikan Islam. Dampak yang dicapai yaitu: peningkatan 
kompetensi guru, efisiensi kinerja lembaga, pengawasan berkelanjutan, dan 
peningkatan daya saing lembaga.  
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Pendahuluan  

Di era globalisasi saat ini, pendidikan dianggap sebagai metode utama untuk 
meningkatkan kualitas dan daya saing sumber daya manusia. Untuk mencapai tujuan 
pembangunan dan mempertahankan tingkat kehidupan bangsa, diharapkan pendidikan akan 
mengoptimalkan potensi setiap siswa. Pendidikan dianggap sebagai katalis utama dalam 
proses pengembangan, diharapkan dapat membentuk identitas nasional yang kuat, tangguh, 
dan semakin dapat diandalkan (Prodyanatasari et al., 2023). Proses pendidikan diharapkan 
dapat memfasilitasi akulturasi, sehingga mengubah individu menjadi makhluk sosial yang siap 
untuk memahami kesulitan sehari-hari dan menghadapi masalah. Pendidikan dianggap 
sebagai elemen penting dalam meningkatkan standar pendidikan nasional (Darmawati.R et 
al., 2023). Pendidikan diperkirakan akan menjadi kunci dalam meningkatkan standar 
pendidikan nasional yang sesuai dengan harapan pemerintah, masyarakat, dan pemangku 
kepentingan untuk memenuhi kriteria tersebut (Akhyar et al., 2024). 

Jadi dalam era globalisasi saat ini, pendidikan memegang peran penting sebagai 
pendorong utama dalam meningkatkan daya saing sumber daya manusia secara global. 
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan potensi individu, tetapi juga 
mempersiapkan mereka menghadapi perubahan cepat di berbagai bidang kehidupan (Sabila 
& Baihaqi, 2024). Bagi negara dengan populasi Muslim yang besar seperti Indonesia, 
pendidikan Islam memiliki peran unik, yakni tidak hanya membentuk kemampuan akademik 
tetapi juga memperkuat karakter moral dan etika Islam. Madrasah, sebagai institusi 
pendidikan Islam, berperan sentral dalam menghasilkan generasi yang mampu 
mengintegrasikan pengetahuan modern dengan ajaran Islam. 

Signifikansi kepemimpinan dalam pendidikan sangat penting, karena kualitas 
pendidikan tidak dapat berkembang dengan baik tanpa kepemimpinan yang kuat. 
Kepemimpinan sangat penting untuk membimbing lembaga pendidikan agar menjadi efektif, 
efisien, dan responsif terhadap tuntutan zaman saat ini (Salsabila & Haeruddin, 2024). 
Efektivitas suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan ketahanan 
seorang pemimpin yang efektif. Dalam lembaga pendidikan formal, pemimpin ditunjuk 
sebagai kepala sekolah atau pemimpin (Junaidi et al., 2023). Kepemimpinan sangat penting 
dalam membentuk dinamika pendidikan, dan efektivitasnya adalah penentu utama dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepemimpinan yang efektif terjadi ketika pengalaman dan 
kemampuan kepemimpinan digabungkan dalam keadaan yang dinamis, didukung oleh 
hubungan antarpribadi. Kualitas kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk kinerja 
suatu organisasi, yang dapat ditingkatkan melalui niat yang tulus dan dedikasi dalam 
manajemen, karena kepemimpinan yang mahir mempengaruhi kemampuan institusi 
pendidikan untuk mencapai tujuannya (Sesmiarni et al., 2023). 

Kepemimpinan yang efektif adalah kemampuan untuk mengarahkan organisasi 
menuju tujuannya, mengantisipasi dan memanfaatkan perubahan, memperkuat area yang 
rentan, serta mengelola organisasi dengan baik (Budairi et al., 2021). Kemampuan 
kepemimpinan yang mahir dan efektif sangat penting untuk mencapai tujuan dan 
mendapatkan hasil yang optimal. Seorang pemimpin yang efektif harus memanfaatkan 
kompetensi, bakat, inisiatif, dan semangat yang selaras dengan individu dan kelompok yang 
mereka pimpin, mendorong kolaborasi, memastikan kesejahteraan komunitas, serta 
meningkatkan produktivitas dan efektivitas. Oleh karena itu, pemimpin adalah elemen kunci 
dalam kemajuan atau kemunduran suatu lemabag pendidikan (Fauzi et al., 2021). Seorang 
pemimpin yang teladan tidak hanya menciptakan suasana kerja yang konstruktif, tetapi juga 
memiliki kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi timnya untuk mencapai tujuan 
bersama.  

Kepemimpinan di lembaga pendidikan, khususnya di madrasah, memainkan peran 
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krusial dalam memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif. Kepala 
madrasah tidak hanya menjalankan fungsi administratif dan manajerial, tetapi juga diharapkan 
menjadi sosok yang dapat memotivasi serta memberikan inspirasi kepada guru dan siswa agar 
mencapai standar pendidikan yang lebih tinggi. Dalam konteks pendidikan Islam, kepala 
madrasah berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan 
karakter Islami, menggabungkan nilai-nilai agama dalam proses pembelajaran, serta menjaga 
agar tujuan pendidikan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Hafizah & Muna, 2024). 

Orientasi tugas menekankan hasil yang harus dicapai, sedangkan orientasi koneksi di 
antara anggota mengutamakan hubungan dan interaksi. Seorang pemimpin yang efektif harus 
dengan mahir menyeimbangkan kedua elemen tersebut untuk mencapai kesuksesan 
organisasi (Lestari et al., 2023). Pengamatan peneliti di MTsN 2 Kota Pariaman menunjukkan 
bahwa Kepala Madrasah menunjukkan kemampuan kepemimpinan yang kuat yang secara 
efektif menginspirasi dan memotivasi para guru serta tenaga pendidik. Pemimpin madrasah 
dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung, meningkatkan pengembangan profesional 
guru, dan mendorong kolaborasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Sukmadinata 
menegaskan bahwa kualitas pembelajaran yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam sangat 
dipengaruhi oleh kreativitas para pengajar dalam memilih dan menerapkan metodologi serta 
model yang digunakan dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
pendidik untuk menunjukkan kreativitas dan inovasi dalam meningkatkan metode pengajaran 
mereka (Sesmiarni et al., 2022). 

Penelitian terdahulu oleh (Mimi et al., 2023) yang berjudul peran kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDS Islam Terpadu Sulthoniyah 
Sambas yang mana penelitian ini berfokus pada peran kepala sekolah dalam membimbing 
guru dan staf melalui lokakarya dan praktik teladan, yang penting untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah-sekolah Islam. Selanjutnya penelitian (Zaki et al., 2023) yang berjudul 
Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di mtss al – furqan yang mana 
penelitian ini fokus pada peran kepala sekolah dalam pengembangan kualitas termasuk 
bertindak sebagai pendidik, administrator, manajer, dan supervisor, penting untuk 
meningkatkan standar pendidikan di MTsN.  Berikutnya penelitian (Suci et al., 2024) yang 
berjudul the principal's strategy in improving the quality of quality Islamic education 
institutions through analyzing teacher characteristics yang mana fokus penelitian ini yaitu 
Peran kepala sekolah dalam pengembangan kualitas melibatkan menganalisis karakteristik 
guru dan menerapkan strategi seperti pelatihan dan keterlibatan masyarakat untuk 
meningkatkan hasil pendidikan di lembaga pendidikan Islam.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini lebih fokus 
kepada kepala Madrasah memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
melalui kepemimpinan yang efektif yang mendorong bimbingan, pengawasan, dan 
peningkatan keterampilan di antara staf pendidikan, selanjutnya manajemen yang terampil 
yang mencakup empat fungsi utama: perencanaan, pengorganisasian, memotivasi, dan 
pengendalian. Pengawasan yang teliti yang mencakup pengawasan dan bimbingan bagi guru 
dalam pengembangan profesional, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil siswa, serta 
penyediaan platform bagi guru untuk menyampaikan keluhan atau saran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 

Efektivitas penyampaian dan pemahaman konten pendidikan agama di MTsN 2 Kota 
Pariaman tergantung pada kemampuan guru dalam mengelola dan meningkatkan pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. Kehadiran dan peran guru sangat penting untuk keberhasilan 
pembelajaran di kelas. Untuk memastikan bahwa pembelajaran berlangsung secara efektif, 
mempertahankan kualitas tinggi, dan menghasilkan hasil yang menguntungkan (Iswantir et 
al., 2022). Sebagai lembaga pendidikan Islam, MTsN 2 Kota Pariaman memiliki kewajiban 
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untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang ditawarkan kepada para siswanya. Dalam 
konteks ini, fungsi kepala madrasah sangat penting, karena pemimpin merupakan variabel 
kunci dalam meningkatkan kualitas keseluruhan pendidikan yang ditawarkan oleh institusi 
tersebut. Kepala madrasah bertanggung jawab untuk mengarahkan, memimpin, dan 
mengawasi bagian-bagian penting dari kegiatan pendidikan, termasuk pembuatan kurikulum, 
pengajaran, manajemen sumber daya manusia, serta evaluasi dan penilaian.  

Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di lembaga pendidikan Islam. Dengan menyoroti peran kepemimpinan kepala 
madrasah, hasil penelitian ini tidak hanya diharapkan berdampak positif bagi kualitas 
pengajaran di MTsN 2 Kota Pariaman, tetapi juga dapat menjadi pedoman bagi institusi 
pendidikan Islam lainnya untuk mengoptimalkan kepemimpinan guna mencapai tujuan 
pendidikan yang lebih komprehensif. 

Analisis ini juga didasarkan pada beberapa studi yang membahas tantangan dalam 
kepemimpinan di madrasah, seperti keterbatasan sumber daya, hambatan dalam penerapan 
kurikulum Islami, serta minimnya dukungan terhadap profesionalisme guru. Sebagai contoh, 
studi oleh (Mimi et al. 2023) menunjukkan peran penting kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan melalui pembinaan dan praktik teladan di SDS Islam Terpadu Sulthoniyah 
Sambas. Penelitian lain oleh (Zaki et al. 2023) menyoroti peran kepala madrasah dalam 
pengembangan mutu melalui berbagai fungsi manajemen. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini fokus pada peran kepala madrasah dalam memberikan bimbingan 
dan pengawasan yang terstruktur di MTsN 2 Kota Pariaman, dengan menekankan 
peningkatan profesionalisme guru dan pengembangan kualitas pendidikan Islam secara 
menyeluruh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji fungsi kepala madrasah 
dalam pengembangan mutu pendidikan Islam di MTsN 2 Kota Pariaman. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan wawasan bagi pengembangan pendidikan Islam di Indonesia, 
khususnya di MTsN 2 Kota Pariaman. Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang 
peran kepala madrasah dalam pengembangan mutu pendidikan Islam, sehingga membantu 
kepala madrasah lainnya dalam meningkatkan pendidikan yang mereka berikan. Secara 
khusus, penelitian ini akan mengeksplorasi beberapa pertanyaan, yaitu: 
1) Bagaimana kepala madrasah menerapkan fungsi kepemimpinan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan Islam di MTsN 2 Kota Pariaman? 
2) Kendala apa saja yang dihadapi kepala madrasah dalam melaksanakan peran 

kepemimpinannya? 
3) Apa dampak kepemimpinan kepala madrasah terhadap pengembangan profesionalisme 

guru di madrasah? 
 
Metode   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan jenis penelitian 
ini yaitu studi kasus (Sugiyono, 2020). Peneliti memilih metode ini karena peneliti mau melihat 
bagaimana seorang pemimpin mengembangkan mutu pendidikan secara melakukan 
pengamatan dan mewawancarai kepala madrasah. Dalam penelitian kualitatif ini dalam 
mendapatkan datanya maka peneliti harus melakukan penelitian sampai titik jenuh ataupun 
sampai peneliti sampai puas terhadap hasil yang didapatkan. Metode ini memberikan 
kesempatan bagi peneliti untuk mengamati dan memahami pengalaman serta perilaku 
informan secara langsung di lingkungan mereka. Pemilihan informan dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposif, dengan mempertimbangkan kontribusi mereka terhadap 
pengelolaan dan pengembangan pendidikan di madrasah. Informan pada penelitian ini yaitu 
terdiri dari 7 informan yang terdiri dari kepala madrasah, wakil kurikulum, wakil kesiswaan, 
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wakil sarana dan prasarana, guru, dan 2 orang siswa (Sugiyono, 2018). Teknik pengumpulan 
datanya yaitu observasi, wawancara, dokumen, buku, penelitian yang relevan, serta jurnal yang 
relevan dengan penelitian ini. Jadi peneliti akan melakukan pengamatan di lokasi.  

Setelah itu peneliti akan melakukan wawancara untuk memastikan apa yang peneliti 
amati yang akan di dukung dengan dokumen yang ada di madrasah tersebut. Observasi 
dilakukan langsung di lokasi untuk mengamati interaksi serta aktivitas yang berkaitan dengan 
pengelolaan pendidikan oleh kepala madrasah dan staf. Wawancara mendalam dilaksanakan 
menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur yang dirancang untuk mengungkap 
informasi tentang fungsi kepemimpinan dan manajemen di madrasah. Panduan wawancara 
mencakup pertanyaan terbuka yang berfokus pada aspek perencanaan, pengorganisasian, 
motivasi, dan pengendalian yang dilakukan oleh kepala madrasah. Selain itu, dokumen terkait, 
seperti kurikulum, laporan evaluasi, dan catatan rapat, juga dianalisis untuk melengkapi data 
yang diperoleh dari observasi dan wawancara, memberikan konteks yang lebih komprehensif. 
Analisis data menggunakan teori (Miles & Huberman, 2014) yaitu reduksi data, kondensasi, 
display data, dan penarikan kesimpulan. Data dari wawancara dan observasi dipilih dan 
diringkas berdasarkan relevansi terhadap fokus penelitian. Misalnya, hasil wawancara dengan 
kepala madrasah terkait fungsi motivasi dikelompokkan menjadi tema-tema yang berkaitan 
dengan kepemimpinan yang mendukung pengembangan profesionalisme guru.  

Proses kondensasi data ini penting untuk memperkuat validitas temuan, dengan 
memastikan bahwa hanya data yang relevan yang digunakan dalam analisis akhir. Untuk 
menjamin validitas dan reliabilitas data, penelitian ini juga menerapkan triagulasi metode 
untuk memastikan validitas dan rehabilitas data yaitu membandingkan data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Selain itu memberchecking dilakukan dengan 
mengkomfirmasi hasil wawancara kepada responden untuk menghindari kesalahan 
interprestasi guna meminimalkan kemungkinan kesalahan interpretasi. Data yang sudah 
diverifikasi kemudian dianalisis untuk menghasilkan temuan yang diharapkan dapat 
memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan kualitas pendidikan di lembaga 
pendidikan Islam. Setelah data didapatkan maka peneliti melakukan analisis terhadap data 
tersebut agar bisa di buatkan hasil penelitian tersebut dan bisa di buatkan kesimpualan 
ataupun temuan yang sangat bermanfaat bagi para akademis.  Penelitian ini dilakukan di 
MTsN 2 Kota Pariaman. Pemilihan lokasi penelitian di MTsN 2 Kota Pariaman didasari oleh 
keinginan untuk menganalisis lembaga pendidikan Islam yang tengah berupaya meningkatkan 
kualitas pendidikannya secara berkelanjutan. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Peran Kepala MTsN 2 Kota Pariaman Sebagai Pemimpin dalam Pengembangan 
Mutu Pendidikan 
 Hasil penelitian (Rasyidi, 2019) menunjukkan bahwa kepala madrasah berperan 
penting dalam mengintegrasikan standar pendidikan nasional ke dalam kurikulum madrasah. 
Mereka menyimpulkan bahwa penerapan standar kompetensi, isi, dan penilaian yang sesuai 
dengan standar nasional dapat menjaga mutu pendidikan di madrasah. Ini berkaitan erat 
dengan peran kepala MTsN 2 Kota Pariaman yang berupaya menyesuaikan kurikulum dan 
standar evaluasi untuk mencapai standar kelulusan yang diinginkan. Sedangkan menurut 
temuan (Zakki et al., 2023) menyoroti pentingnya kepemimpinan transformasional di 
lingkungan pendidikan Islam. Mereka mengamati bahwa kepala madrasah dengan 
kepemimpinan transformasional dapat mendorong budaya belajar yang aktif dan mendukung 
penerapan standar pendidikan yang tinggi. Di MTsN 2 Kota Pariaman, kepala madrasah juga 
berperan sebagai pemimpin transformasional dengan memberikan arahan kepada guru dan 



  

46 

 

staf untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik, sehingga menunjukkan bahwa 
pendekatan ini berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. 
 Untuk mengetahui peran kepala madrasah untuk mengembangkan mutu pendidikan 
Islam maka dari itu peneliti mewawancarai kepala madrasah yang mana beliau berkata dalam 
rangka pengembangan mutu madrasah ini peran saya sangatlah penting sekali sebagai kepala 
madrasah di sini dalam mengembangankan mutu madrasah ini langkah yang saya lakukan 
yaitu meningkatkan standar kompetensi kelulusan, standar isi,  dan standar penilaian. 
Selanjutnya peneliti mewawancarai wakil kurikulum yang mana beliau berkata dalam 
pengembangan mutu madrasah ini langkah yang diambil oleh kepala madrasah yaitu 
meningkatkan standar kompetensi kelulusan, standar isi, dan standar penilaian. Saya selaku 
wakil kurikulum maka saya diarahkan oleh kepala madrasah untuk membuat kurikulum sesuai 
dengan perkembangan teknologi serta arahan dari mentri pendidikan. Selanjutnya saya 
mewawancarai wakil sarana dan prasaran yang mana beliau berkata kami dapat arahan oleh 
kepala sekolah dalam rangka meningkatkan mutu madrasah ini maka dari itu kita tingkatkan 
standar kompetensi, standar isi, dan standar penilaian. Oleh karena itu saya selaku bidang 
sarana dan prasarana harus menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk menunjang 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu madrasah ini. Selanjutnya peneliti 
mewawancarai wakil kesiswaan yang mana beliau berkata saya selaku bidang kesiswaan maka 
saya akan membuat siswa ini lebih tertib agar kompetensi lulusan madrasah ini lebih baik lagi 
supaya madrasah ini lebih bermutu anak-anak kelulusan kami. Selanjutnya saya 
mewawancarai guru di madrasah ini yang mana beliau berkata kami sebagai guru dituntut 
untuk lebih meningkatkan kompetensi siswa seperti dalam kurikulum, pembelajaran serta 
penilaian dalam rangkat meningkatkan mutu madrasah ini. Untuk memperkuat informasi 
maka peneliti mewawancarai siswa madrasah ini yang mana mereka berkata kami di tuntut 
oleh guru kami untuk belajar lebih giat lagi, menghafal, harus mengikuti ekstrakurikuler, 
menyetor ayat tiap hari. 

Hasil wawancara dengan kepala madrasah, wakil kurikulum, wakil sarana dan 
prasarana, wakil kesiswaan, guru, siswa, serta pengamatan langsung oleh peneliti, 
menunjukkan bahwa kepala madrasah berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan 
standar kompetensi lulusan, standar isi, dan standar penilaian. Penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kepala madrasah sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
MTsN 2 Kota Pariaman, dengan fokus pada tiga aspek utama yaitu optimalisasi standar 
kompetensi lulusan, standar isi, dan standar penilaian. Kepala madrasah berperan sebagai 
pemimpin dalam mengawasi dan meningkatkan kualitas pendidikan di MTsN 2 Kota 
Pariaman.  
1. Standar kompetensi lulusan 

 Kepala MTsN 2 Kota Pariaman telah menetapkan standar kompetensi lulusan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Pelaksanaan standar kompetensi lulusan ini diatur 
oleh standar pendidikan nasional dan peraturan untuk mendirikan madrasah. Kepala 
madrasah menyatakan bahwa standar kompetensi kelulusan di madrasah mencakup 
pencapaian dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kepala MTsN 2 Kota 
Pariaman, menunjukkan bahwa standar kompetensi kelulusan di madrasah menekankan 
sikap dan kemampuan membaca Al-Qur'an. Siswa dapat menyelesaikan studi Al-Qur'an, 
menunjukkan perilaku yang patut dicontoh, dan menghafal doa serta dzikir harian, 
sehingga memenuhi syarat.  
 Dalam wawancara dengan pendidik, siswa, dan wali di MTsN 2 Kota Pariaman, 
ditekankan bahwa kepala madrasah memainkan peran penting dalam pelaksanaan kriteria 
kompetensi lulusan. Penilaian rutin yang dilakukan setiap bulan atau setiap semester 
sangat penting bagi pendidik untuk memahami karakteristik dan kemampuan setiap 
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siswa, terutama mereka yang berada pada tingkat yang berbeda. Meskipun penerapan 
standar kompetensi kelulusan oleh kepala madrasah berjalan efektif, sikap siswa saat ini 
berbeda dengan generasi sebelumnya. Pendidik moral menegaskan bahwa evaluasi sikap 
diprioritaskan, karena prestasi akademis seorang siswa yang baik menjadi tidak berarti 
jika tidak diimbangi dengan perilaku yang sesuai. Kepala madrasah secara konsisten 
terlibat dalam pembicaraan mengenai kriteria penilaian untuk siswa agar mereka tidak 
terlalu menolak standar kelulusan yang telah ditetapkan. Kesulitan yang terus berlanjut 
adalah menangani siswa yang telah menghentikan studi mereka tanpa lulus.  
 Untuk memperkuat hasil penelitian ini, penuliskan memaparkan penelitian yang 
relevan yang mana menurut (Ekosiswoyo, 2016; Sholeh, 2021) menjelaskan bahwa kepala 
sekolah yang memiliki kepemimpinan yang kuat dapat menjadi penggerak utama dalam 
memperbaiki kualitas pendidikan di sekolah atau madrasah. Kepala madrasah yang efektif 
cenderung memprioritaskan penguatan standar kelulusan, pengembangan kurikulum 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan penerapan penilaian yang bertanggung jawab. 
Studi ini mendukung bahwa kepala MTsN 2 Kota Pariaman memainkan peran sentral 
dalam memotivasi staf dan menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan 
kualitas pendidikan. 

2. Standar isi 
 Standar isi berfungsi sebagai pedoman bagi unit pendidikan untuk menyusun 
kegiatan pembelajaran dalam kurikulum. Dalam kerangka MTsN 2 Kota Pariaman, 
standar isi diatur oleh standar pendidikan nasional dan kriteria pendirian madrasah. 
Kepala madrasah bertanggung jawab untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan 
mengambil keputusan yang sesuai dengan kemampuan dan keadaan para guru serta 
lembaga pendidikan, serta mengembangkan kurikulum yang memenuhi kebutuhan 
pendidikan. Kepala madrasah mengawasi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
kurikulum, memastikan kesesuaiannya dengan tujuan institusi.  Kurikulum di MTsN 2 
Kota Pariaman bersifat fleksibel dan tidak sepenuhnya mengikuti norma yang ditetapkan. 
Premis utamanya adalah komunikasi yang efektif antara guru dan siswa untuk 
memastikan pemahaman terhadap materi yang disampaikan. kepala Madrasah mampu 
merumuskan standar mata pelajaran dan memberikan otonomi kepada pendidik untuk 
menyampaikan informasi dengan menggunakan pendekatan pedagogis yang paling 
efektif bagi siswa.  
 Namun, kriteria utama di MTsN 2 Kota Pariaman adalah bahwa para guru harus 
menyelesaikan pembacaan materi pengajaran dalam waktu satu tahun. Ini menandakan 
prioritas untuk menyelesaikan materi dalam jangka waktu yang ditentukan. Oleh karena 
itu, disarankan bagi pendidik untuk mengembangkan rencana pelajaran dan silabus 
sebagai kerangka untuk pengajaran. Pendekatan pedagogis yang dominan digunakan oleh 
pendidik di MTsN 2 Kota Pariaman adalah metode sorogan. Pendekatan ini 
mengharuskan siswa untuk membaca dan memahami teks secara kolaboratif, dengan 
guru memberikan bimbingan dan penjelasan lebih lanjut sesuai kebutuhan. Madrasah 
menerapkan metodologi yang fleksibel dalam menyusun kegiatan pendidikan, 
memberikan kebebasan kepada pendidik untuk menyampaikan materi dengan teknik 
pedagogis yang efektif. Namun, ada keharusan untuk menyelesaikan materi dalam jangka 
waktu yang ditentukan. Oleh karena itu, disarankan bagi pendidik untuk 
mengembangkan rencana pelajaran dan silabus sebagai kerangka pengajaran, sambil juga 
mempertimbangkan pendekatan pedagogis yang sesuai dengan karakteristik siswa. 
 Untuk memperkuat hasil penelitian maka peneliti mencari penelitian relevan yang 
mana hasil penelitian (Handoyo et al., 2021) menyoroti pentingnya penerapan standar isi 
dan penilaian sebagai kunci keberhasilan manajemen mutu di madrasah. Mereka 
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menemukan bahwa madrasah yang terus memperbarui kurikulum dan metode 
pembelajarannya lebih mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Ini 
sejalan dengan strategi kepala MTsN 2 Kota Pariaman yang menekankan adaptasi 
kurikulum dan metode pengajaran yang fleksibel agar sesuai dengan perkembangan 
teknologi dan karakteristik siswa. 

3. Standar penilaian 
 Kepala Madrasah memiliki peran penting dalam meningkatkan standar penilaian di 
dalam madrasah. Penilaian hasil belajar sangat penting untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Oleh karena itu, kriteria penilaian yang jelas sangat penting untuk 
mengevaluasi hasil akademis siswa. Kepala MTsN 2 Kota Pariaman melaksanakan ujian 
akhir semester dan menunjuk guru untuk menilai setiap pelajaran atau bab dalam 
penerapan standar penilaian. Selain itu, setiap pendidik memiliki kriteria penilaian yang 
berbeda-beda yang disesuaikan dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan. Kepala 
Madrasah telah menetapkan standar penilaian, meskipun demikian, dokumentasi hasil 
penilaian masih kurang memadai. Oleh karena itu, beberapa pendidik telah mengusulkan 
penerapan kartu laporan untuk merangkum nilai dari ujian akhir semester. Pelaksanaan 
laporan nilai bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penilaian guru terdokumentasi 
dengan baik, memudahkan pemantauan perkembangan siswa dari waktu ke waktu. 
 Meskipun ada kelemahan yang ada dalam meningkatkan standar evaluasi, kepala 
madrasah dapat memperbaiki kekurangan ini dengan melibatkan para pengajar madrasah 
dalam diskusi untuk mencapai kesepakatan. Ini menunjukkan bahwa kepala madrasah 
telah berhasil menjalankan perannya sebagai pemimpin dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di dalam institusi tersebut. Kepala madrasah secara signifikan berkontribusi 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MTsN 2 Kota Pariaman dengan mengelola 
dan mengoptimalkan standar kompetensi lulusan, standar isi, dan standar evaluasi. 
Analisis data dengan jelas menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di dalam institusi tersebut. Kepala madrasah 
memiliki tiga tanggung jawab penting: mengoptimalkan standar kompetensi lulusan, 
standar konten, dan standar penilaian. Dengan menerapkan standar ini, kepala madrasah 
dapat mengembangkan kurikulum yang lebih adaptif dan terfokus yang disesuaikan 
dengan kebutuhan spesifik institusi, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
evaluasi hasil siswa, pada akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan 
dan mencapai tujuan pendidikan dengan lebih efektif.  
 Untuk memperkuat hasil penelitian ini maka peneliti mencari penelitian yang relevan 
yang mana hasil penelitian (Ramayanti et al., 2023) meneliti penggunaan penilaian 
berbasis kompetensi di madrasah dan menemukan bahwa model penilaian ini 
memungkinkan evaluasi yang lebih komprehensif, mencakup aspek akademik, karakter, 
dan spiritual siswa. Ramayanti berpendapat bahwa penilaian kompetensi dapat 
membantu madrasah mengidentifikasi kemajuan siswa secara lebih mendetail. Hal ini 
relevan dengan pendekatan kepala MTsN 2 Kota Pariaman, yang mengutamakan evaluasi 
berbasis kompetensi untuk mendukung tercapainya profil lulusan yang lebih baik. 

 Artikel-artikel tersebut menunjukkan bahwa peran kepala MTsN 2 Kota Pariaman 
dalam mengelola dan meningkatkan standar kompetensi lulusan, standar isi, dan standar 
penilaian merupakan langkah yang selaras dengan penelitian sebelumnya mengenai 
manajemen mutu dan kepemimpinan pendidikan Islam. Hal ini memperkuat kesimpulan 
bahwa peran kepala madrasah sebagai pemimpin efektif sangat penting dalam peningkatan 
kualitas pendidikan di madrasah. 
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Peran Kepala MTsN 2 Kota Pariaman Sebagai Manajer dalam Pengembangan Mutu 
Pendidikan 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Kota 
Pariaman, di mana data dikumpulkan terutama melalui wawancara, ditambah dengan 
observasi dan pencatatan, peneliti sampai pada sebuah kesimpulan. Hasil yang diperoleh dari 
observasi, dokumentasi, dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala 
madrasah, wakil kurikulum, wakil saran dan prasaran, wakil kesiswaan, guru, dan  siswa di 
MTsN 2 Kota Pariaman bertujuan untuk menjelaskan berbagai peran manajerial kepala 
madrasah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MTsN 2 Kota Pariaman, sesuai dengan 
empat fungsi manajemen yang dijelaskan oleh George R. Terry: perencanaan, 
pengorganisasian, memotivasi, dan pengendalian (Terry et al., 2020). Kepala MTsN 2 Kota 
Pariaman telah melaksanakan empat tugas manajerial. Analisis di bawah ini berkaitan dengan 
data yang disediakan. 
1. Planning dalam Pembelajaran 

 Perencanaan yang matang merupakan komponen penting dalam menjamin kualitas 
pengajaran. Perencanaan sangatlah diperlukan disebuah lembagaan pendidikan Islam 
terkhususnya dalam pembelajaran (Albab, 2021). Sebuah penelitian oleh (Muslimin & 
Kartiko, 2021) menunjukkan bahwa pimpinan pendidikan yang secara aktif mendukung 
perencanaan pengajaran, seperti dengan menyediakan fasilitas dan memenuhi kebutuhan 
guru, mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Di MTsN 2 Kota Pariaman, kepala 
madrasah memberi kebebasan kepada guru untuk menyesuaikan kurikulum berdasarkan 
kebutuhan lokal dan menyediakan media pembelajaran tambahan. Ini selaras dengan 
temuan (Fuad et al., 2023) yang menggaris bawahi pentingnya dukungan terhadap sarana 
pendidikan demi meningkatkan efektivitas belajar. Dapat ditentukan bahwa MTsN 2 
Kota Pariaman telah melaksanakan prosedur perencanaan pembelajaran dengan baik. 
Meskipun rencana pelajaran baik di MTsN 2 Kota Pariaman, para pendidik dianjurkan 
untuk mengembangkan kerangka pembelajaran yang terorganisir dengan baik dan dapat 
disesuaikan dengan kondisi lokal serta karakteristik unik madrasah tersebut.  
 Ini semakin diperkuat oleh pernyataan dari kepala lembaga, yang menyiratkan bahwa 
pendidik dilatih untuk lebih peka terhadap kebutuhan siswa dan mempertimbangkan 
kemampuan belajar mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk mengubah strategi 
pengajaran dan konten yang disampaikan (Gusli, Sesmiarni, et al., 2024; Sholeh et al., 
2022). Kepala madrasah juga telah mengumpulkan sumber daya pendidikan, termasuk 
buku dan lembar kerja, serta media pembelajaran tambahan seperti LCD dan proyektor 
untuk memfasilitasi persiapan para pengajar. Peneliti melakukan wawancara dengan guru 
di MTsN 2 Kota Pariaman yang mana beliau menekankan bahwa kepala madrasah telah 
mengorganisir materi dan media pendidikan untuk memudahkan persiapan kelas. Kepala 
madrasah dengan penuh semangat mendukung otonomi guru untuk mengembangkan 
kurikulum yang memenuhi kebutuhan spesifik dan kondisi lokal madrasah. Para guru 
harus lebih peka terhadap kebutuhan dan kemampuan belajar siswa agar dapat 
menyesuaikan teknik pengajaran dan materi mereka di dalam kelas.  Pendekatan ini 
memungkinkan pencapaian lengkap dari tujuan pembelajaran. 

2. Melakukan Pengorganisasian 
 Pengorganisasian dalam kegiatan mengajar adalah proses pengaturan sumber daya 
dan aktivitas pembelajaran secara sistematis untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Dalam hal ini, pengajar berperan dalam mengatur waktu, menyusun materi, memilih 
metode, dan mengelola interaksi dengan siswa guna mencapai tujuan pendidikan secara 
efektif dan efisien (Gusli, Junaidi, et al., 2024). Penempatan tenaga pengajar yang sesuai 
dengan kualifikasi dan kompetensinya berperan besar dalam mencapai hasil belajar yang 
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optimal. Kepala sekolah harus memahami kebutuhan tenaga pengajar, Kepala sekolah 
perlu menilai kompetensi pengajar untuk memastikan kualifikasi mereka memenuhi 
kebutuhan sekolah serta pengajar harus ditempatkan sesuai keahlian mereka untuk 
mengoptimalkan hasil belajar siswa (Jamrizal, 2022). Hasil temuan (Syarif et al., 2023) 
menemukan bahwa kepala sekolah yang mengatur pengajar berdasarkan kompetensinya, 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa. Di MTsN 
2 Kota Pariaman, kepala madrasah mengimplementasikan prinsip ini dengan 
menugaskan guru berdasarkan latar belakang pendidikan dan pengalamannya, sejalan 
dengan penelitian Syarif.  
 Kepala madrasah bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan pendidik 
berdasarkan latar belakang, pengalaman, dan keahlian pendidikan mereka. Kepala 
madrasah memprioritaskan kualifikasi dan keahlian para pendidik dengan mengevaluasi 
pendidikan formal, pengalaman mengajar, dan sertifikat mereka. Kepala madrasah juga 
memberikan pelatihan dan bimbingan bagi para guru mengenai peran dan tanggung 
jawab mereka sebagai pendidik di dalam kelas. Kedua tindakan tersebut diterapkan untuk 
memastikan bahwa output yang dihasilkan oleh madrasah berkualitas tinggi. Pernyataan 
dari Kepala MTsN 2 Kota Pariaman menunjukkan bahwa lembaga tersebut 
mempertimbangkan kualifikasi pendidikan setiap pendidik dan menempatkan mereka 
pada disiplin yang sesuai. Ketika seorang pendidik ditugaskan pada bidang yang sesuai 
dengan kualifikasi dan kemampuannya, mereka dapat berprestasi secara optimal dan 
menginspirasi siswa untuk meningkatkan pembelajaran mereka. Ini pasti akan 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
 Peneliti menyimpulkan bahwa kepala madrasah secara efisien melaksanakan fungsi 
manajerialnya dengan secara strategis menugaskan pengajar berdasarkan kualifikasi 
pendidikan mereka. Ini meningkatkan kualitas pengajaran yang ditawarkan oleh 
madrasah. Menugaskan pendidik berdasarkan kualifikasi, pengalaman, dan kemampuan 
pedagogis adalah tanggung jawab penting seorang Kepala Madrasah untuk memastikan 
madrasah menghasilkan hasil yang berkualitas tinggi. 

3. Melakukan Motivasi 
 Motivasi sangat penting dalam mendorong guru untuk terus berkembang, berinovasi, 
dan memberikan pengajaran yang berkualitas. Kepala sekolah dan lembaga pendidikan 
Islam perlu memahami faktor-faktor motivasi yang dapat mendukung guru dalam 
mencapai hasil yang optimal (Lestari et al., 2024). Jadi seorang pimpinan pendidikan 
Islam harus melakukan motivasi kepada bawahannya seperti memberikan penghargaan 
dan apresiasi, memberikan insentif secara adil, kesempatan pengembangan profesional, 
lingkungan kerja yang kondusif, memberikan otonomi dalam pengajaran, evaluasi dan 
umpan balik yang membangun, dan peluang pengembangan karier (Zahrah & Ansari, 
2024). Temuan (Mahfud, 2020) menyebutkan bahwa pemberian insentif secara adil dan 
proporsional berdampak positif terhadap kinerja guru dan meningkatkan kepuasan kerja, 
yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pengajaran. Di MTsN 2 Kota Pariaman, 
kepala madrasah memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi serta sanksi bagi 
yang kurang disiplin, sejalan dengan penelitian Mahfud yang menyoroti pentingnya 
keadilan dalam memberikan motivasi.  
 Temuan menunjukkan bahwa kepala madrasah menjalankan peran motivasional 
dengan memberikan penghargaan dan sanksi kepada para pendidik di MTsN 2 Kota 
Pariaman. Kepala madrasah membentuk tim untuk mengevaluasi dan mengawasi kinerja 
para pendidik. Kepala madrasah menilai disiplin pengajar, kreativitas dalam pelaksanaan 
pelajaran, dan hasil pemungutan suara siswa saat menentukan insentif. Penghargaan 
untuk guru-guru teladan juga diberikan pada akhir setiap semester selama pertemuan 
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kelas. Ini dapat mendorong pendidik untuk meningkatkan kinerja dan efektivitas mereka. 
Motivasi tidak harus semata-mata berasal dari hadiah atau pemberian. Hukuman yang 
tepat dapat berfungsi sebagai alat motivasi untuk menginspirasi peningkatan kinerja. 
Sangat penting untuk memastikan bahwa hukuman yang dijatuhkan sebanding dengan 
pelanggaran yang dilakukan dan dilaksanakan dengan cara yang adil dan transparan.  Oleh 
karena itu, kepala madrasah telah secara efektif melaksanakan fungsi motivasi dengan 
memberikan penghargaan dan sanksi kepada para pendidik di MTsN 2 Kota Pariaman.  
Ini akan mendorong mereka untuk meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 

4. Melakukan Pengendalian 
 Pengendalian atau controlling dalam konteks pendidikan adalah proses penting untuk 
memastikan semua aktivitas di sekolah berjalan sesuai dengan rencana dan sasaran yang 
ditetapkan (Karim et al., 2023). Di sekolah Islam, pengawasan membantu menjaga 
kualitas pengajaran, mencapai tujuan akademik, serta meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam proses belajar-mengajar. Dalam melakukan controlling yang harus 
diperhatikan yaitu: pengawasan terhadap kinerja guru, pemantauan proses pembelajaran, 
evaluasi dan penilaian siswa, pengawasan disiplin dan etika siswa, pengawasan 
administrasi dan sarana prasarana, peningkatan kualitas melalui pengawasan dan umpan 
balik (Al Imama et al., 2022). Pengendalian dalam manajemen pendidikan, yang meliputi 
evaluasi dan monitoring, penting untuk memastikan bahwa kegiatan pengajaran sesuai 
dengan standar. Hasil temuan (Aransyah et al., 2023) menyatakan bahwa pengendalian 
melalui evaluasi dan monitoring rutin dapat membantu mengidentifikasi masalah dalam 
proses pembelajaran dan menerapkan perbaikan yang dibutuhkan. Di MTsN 2 Kota 
Pariaman, kepala madrasah secara berkala memantau kinerja guru melalui observasi dan 
rapat evaluasi, sebagaimana dijelaskan dalam Aransyah. 
 Dalam manajemen, pengendalian adalah peran penting yang harus dijalankan oleh 
manajer untuk menilai apakah kinerja bisnis atau individu sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan. Di MTsN 2 Kota Pariaman, kepala dan stafnya melakukan kegiatan 
pengawasan dengan mengevaluasi dan menilai kinerja para guru dan pendidik selama 
proses pembelajaran. Evaluasi kinerja guru dilakukan secara berkala, khususnya setiap 
tiga bulan, dan juga secara mendadak ketika kepala madrasah secara langsung memantau 
proses pembelajaran.  Pertemuan koreksi diadakan setiap trimester untuk memperbaiki 
kesalahan yang ada. Semua kegiatan pengendalian ini bertujuan untuk menilai sejauh 
mana kinerja guru dan pendidik sesuai dengan standar yang ditetapkan, sehingga langkah-
langkah perbaikan dapat diterapkan jika ada kekurangan atau kesalahan yang 
teridentifikasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara dengan 
siswa dari MTsN 2 Kota Pariaman, bersama dengan pengamatan langsung oleh peneliti, 
mengungkapkan bahwa kepala madrasah sering memantau proses pembelajaran, 
sehingga mereka dapat memberikan umpan balik dan rekomendasi untuk meningkatkan 
kinerja para guru dan pendidik. Ini menunjukkan bahwa tindakan pengendalian yang 
dilakukan oleh kepala madrasah sangat efisien dalam meningkatkan kinerja para guru dan 
pendidik di MTsN 2 Kota Pariaman. 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa kepala MTsN 2 Kota Pariaman berfungsi 
sebagai manajer, menjalankan empat peran manajerial utama yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, memotivasi, dan pengendalian, untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Posisi manajerial kepala madrasah sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 
karena kepala madrasah secara efektif melaksanakan tanggung jawab dalam merencanakan, 
mengoordinasikan, mendorong, dan mengelola berbagai kegiatan di dalam madrasah.  
Implementasi POAC dalam konteks pendidikan menunjukkan bahwa manajemen yang 
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efektif sangat krusial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan berbagai 
penelitian, pendekatan sistematis ini terbukti berkontribusi terhadap keberhasilan akademik 
dan perkembangan profesional para guru (Lutfiani et al., 2020). Sebagai contoh, perencanaan 
yang baik memungkinkan institusi pendidikan untuk menetapkan tujuan yang jelas dan dapat 
diukur, yang berdampak positif terhadap motivasi siswa serta kinerja guru. Sementara itu, 
pengorganisasian yang efektif menjamin bahwa setiap anggota tim memiliki pemahaman yang 
jelas tentang peran dan tanggung jawab mereka, mendorong kerja sama yang lebih baik di 
antara mereka. Dalam fase pelaksanaan (actuating), motivasi dan dukungan yang diberikan 
kepada guru memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pengajaran. Selain itu, 
pengawasan yang dilakukan melalui evaluasi kinerja berfungsi untuk mempertahankan 
standar pendidikan yang tinggi dan memastikan bahwa kurikulum dilaksanakan dengan 
konsisten. Secara keseluruhan, penerapan prinsip-prinsip POAC secara menyeluruh di dalam 
institusi pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan fokus pada 
pencapaian hasil, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran bagi siswa 
secara keseluruhan (Rohiem & Sari, 2023). 
 Namun, ada masalah yang memerlukan perhatian. Meskipun kepala madrasah telah 
menyediakan sumber belajar dan media, partisipasi aktif mereka dalam perancangan pelajaran 
tetap terlihat jelas tidak ada. Kepala madrasah secara mencolok mengutamakan fleksibilitas 
dalam desain kelas oleh para guru, namun gagal memberikan panduan atau arahan yang jelas 
mengenai tujuan, metodologi, atau penilaian yang diharapkan dari proses pendidikan. Untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan, sangat penting bagi 
kepala madrasah untuk lebih aktif terlibat dalam desain kelas (Anas & Syafitri, 2023). 
Dukungan kepala madrasah dalam aspek-aspek tersebut selaras dengan penelitian yang 
relevan, memperkuat kontribusinya dalam memastikan mutu pendidikan di lingkungan 
madrasah. 

 
Peran Kepala MTsN 2 Kota Pariaman sebagai Supervisor dalam Pengembangan 
Mutu Pendidikan 

Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa kepala madrasah secara efektif 
menjalankan tugas pengawasan, seperti yang dibuktikan oleh banyak tindakan yang dilakukan 
oleh kepala tersebut. 
1. Peran Kepala Madrasah dalam Melaksanakan Supervisor 

 Kepala madrasah memiliki peran penting dalam melaksanakan supervisor untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Maka bisa dikatakan bahwasanya seorang 
pemimpinan lembaga pendidikan Islam perannya sangat berpengaruh sekali dalam 
pengembangan mutu pendidikan Islam (Jumadi, 2023). Beberapa aspek penting dari 
peran ini meliputi: pengawasan kinerja guru, pengembangan profesional, penyusunan 
kebijakan dan prosedur, membangun budaya kerja yang positif, membangun hubungan 
dengan komunitas. Secara keseluruhan, kepala madrasah memainkan peran kunci dalam 
melakukan supervisi yang efektif. Dengan mengawasi kinerja guru, mendukung 
pengembangan profesional, merumuskan kebijakan yang relevan, menciptakan budaya 
kerja yang positif, dan menjalin hubungan baik dengan komunitas, kepala madrasah dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. 
Dengan demikian, mereka berfungsi tidak hanya sebagai pengelola, tetapi juga sebagai 
pemimpin yang mendorong kemajuan dalam proses pembelajaran (Mulyasa, 2015). 
 Wawancara dan pengamatan menunjukkan bahwa kepala madrasah telah secara 
efektif menjalankan peran pengawasannya. Kepala madrasah bertanggung jawab atas 
berbagai tugas pengawasan, termasuk merumuskan rencana pengawasan, melakukan 
observasi kelas, memfasilitasi diskusi, mendorong motivasi kerja, dan meningkatkan 
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disiplin pengajar. Kepala madrasah memastikan berfungsinya program pendidikan 
dengan efisien dan berkualitas di MTsN 2 Kota Pariaman dengan melaksanakan berbagai 
tanggung jawab pengawasan. 
 Penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah menjalankan peran penting dalam 
supervisi yang berhubungan erat dengan kepemimpinan instruksional. Ini mencakup 
aspek perencanaan, pemantauan, dan evaluasi proses pembelajaran. Tugas kepala 
madrasah tidak hanya terfokus pada pelaksanaan rencana pengajaran, tetapi juga meliputi 
motivasi dan pengarahan bagi para guru, yang pada akhirnya berdampak positif pada 
kualitas pendidikan yang disajikan (Berkati, 2018; Mulyasa, 2017). Aktivitas supervisi yang 
dilakukan mencakup observasi di kelas dan penilaian terhadap metode pengajaran, yang 
memberikan kesempatan bagi guru untuk mendapatkan umpan balik langsung demi 
perbaikan kualitas pengajaran mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil yang diperoleh di 
MTsN 2 Kota Pariaman, di mana kepala madrasah melaksanakan peran supervisi melalui 
observasi dan bimbingan yang dilakukan kepada guru. Tanggung jawab kepala madrasah 
dalam memastikan bahwa pengajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana merupakan 
elemen krusial dalam menciptakan suasana belajar yang berkualitas 

2. Peran Kepala Madrasah dalam Membimbing Guru 
 Kepala madrasah memainkan peran penting dalam membimbing guru untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di madrasah (Prasetyo, 2023). 
Beberapa aspek utama dari peran ini meliputi: mentoring dan dukungan, pengembangan 
profesional, penyediaan sumber daya, menciptakan lingkungan kolaboratif, evaluasi dan 
umpan balik. Secara keseluruhan, kepala madrasah memiliki peran yang signifikan dalam 
membimbing guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. Melalui 
mentoring, pengembangan profesional, penyediaan sumber daya, penciptaan lingkungan 
kolaboratif, dan evaluasi yang konstruktif, kepala madrasah dapat membantu guru 
mencapai potensi penuh mereka dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik 
bagi siswa (Ngintung et al., 2023). 
 Sebagai seorang supervisor, kepala madrasah juga memiliki tanggung jawab untuk 
memberikan dukungan dan bimbingan profesional kepada guru. Hal ini berkaitan dengan 
praktik yang membantu guru meningkatkan keterampilan pengajaran serta memperluas 
wawasan mereka terkait metode Pendidikan (Zahrah & Ansari, 2024; Azizah & Apdila, 
2021). Proses bimbingan ini mencakup penyediaan kesempatan bagi guru untuk 
mengikuti pelatihan dan seminar yang relevan, sehingga mereka dapat memperbarui 
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam proses pembelajaran. Temuan dari (Sagala, 
2018) menekankan pentingnya dukungan kepala madrasah dalam membantu guru 
meningkatkan kompetensi mereka. Penemuan ini menguatkan analisis mengenai peran 
kepala madrasah di MTsN 2 Kota Pariaman yang berkontribusi pada pengembangan 
profesional para pengajar melalui koordinasi pelatihan, diskusi, dan penerapan metode 
pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 
 Pemimpin MTsN 2 Kota Pariaman memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
komunitas akademik institusi tersebut, yang sangat penting untuk meningkatkan standar 
pendidikan umum sekolah. Wawancara dengan kepala madrasah dan staf pengajar 
mengungkapkan bahwa kepala madrasah mendukung penerapan berbagai metodologi 
pengajaran selama proses pendidikan. Ini diterapkan untuk memungkinkan guru 
memberikan pendidikan yang sesuai untuk kelas dan siswa.  Selain itu, administrasi 
sekolah bertugas untuk mengoordinasikan inisiatif pengembangan profesional bagi para 
pendidik. Ini memungkinkan pendidik untuk memperluas perspektif intelektual mereka 
dan berpartisipasi dalam diskusi yang bermakna dengan rekan-rekan. 

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut Sebagai Upaya Pengembangan Mutu Pendidikan 
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 Evaluasi dan tindak lanjut merupakan komponen krusial dalam pengembangan mutu 
pendidikan. Proses ini tidak hanya berfokus pada penilaian hasil belajar, tetapi juga pada 
peningkatan kualitas pengajaran, manajemen, dan keseluruhan sistem pendidikan (Ulya 
& Syafei, 2022). Secara keseluruhan, evaluasi dan tindak lanjut adalah proses 
berkelanjutan yang sangat penting dalam pengembangan mutu pendidikan. Dengan 
melaksanakan evaluasi yang menyeluruh dan menyusun rencana tindak lanjut yang 
terarah, institusi pendidikan dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar 
siswa. Selain itu, proses ini juga menciptakan budaya refleksi dan perbaikan yang 
berkelanjutan di lingkungan pendidikan, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik (Amirono & Daryanto, 2016). 
 Di MTsN 2 Kota Pariaman, inisiatif untuk meningkatkan pengalaman pendidikan 
bagi siswa mencakup elemen-elemen penting seperti penilaian dan pemantauan 
selanjutnya. Temuan menunjukkan bahwa guru mengevaluasi kemampuan belajar siswa 
dan kemudian menerapkan langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas keseluruhan 
pengalaman pendidikan mereka. Kepala madrasah bertanggung jawab atas manajemen 
pendidikan yang komprehensif dan memastikan pencapaian tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 
 Tindak lanjut dan evaluasi yang konsisten merupakan aspek penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian oleh (Rosadi, 2021) mengenai peningkatan 
kualitas pendidikan menegaskan bahwa penilaian yang teratur dan tindak lanjut yang tepat 
dapat membantu sekolah mencapai hasil pendidikan yang optimal. Dalam konteks ini, 
kepala madrasah memiliki peran sentral dalam memantau kinerja guru dan memberikan 
umpan balik yang diperlukan untuk mendorong perbaikan di masa mendatang. 
Menyoroti pentingnya evaluasi sistematik yang dilakukan oleh kepala madrasah, yang 
mencakup penilaian terhadap kinerja guru dan pemantauan kemajuan akademis siswa. 
Hal ini sejalan dengan praktik evaluasi yang dilakukan di MTsN 2 Kota Pariaman, di 
mana kepala madrasah bertindak sebagai evaluator yang secara berkala menilai 
pencapaian tujuan pembelajaran dan kualitas pengajaran. 

Temuan analisis data menunjukkan bahwa kepala madrasah memainkan peran 
pengawasan yang krusial dalam meningkatkan standar pendidikan di MTsN 2 Kota Pariaman. 
Dalam upaya meningkatkan pendidikan secara menyeluruh, kepala madrasah bertugas untuk 
melakukan pengawasan, memberikan bimbingan kepada pengajar, melaksanakan evaluasi, 
dan melakukan tindak lanjut secara berkelanjutan. Ini sejalan dengan konsep Ngalim 
Purwanto dan Moh. Idochi Anwar, yang menyatakan bahwa kepala madrasah berfungsi 
sebagai manajer pendidikan dan pemimpin pendidikan formal, dengan penilaian dan tindak 
lanjut sebagai elemen penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Sidabutar et al., 
2023). Kepala madrasah bertanggung jawab atas dua peran unik yang harus dipenuhi. Kepala 
madrasah bertanggung jawab atas pelaksanaan yang efektif dari semua operasi di dalam 
madrasah, termasuk yang terkait dengan manajemen sumber daya manusia. Kedua, sebagai 
pemimpin formal, kepala madrasah harus menjamin pencapaian tujuan pendidikan dan 
mendukung bawahannya dalam mencapai tujuan tersebut. kepala madrasah juga harus 
menjamin pencapaian tujuan pendidikan.  

Kepala madrasah seharusnya memimpin lembaga tersebut dengan efektif dan 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin madrasah memprioritaskan 
pengembangan profesional pendidik sebagai cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Pendidik diberikan kesempatan untuk memperdalam pemahaman dan keahlian mereka, 
sambil juga bertukar pandangan dengan rekan-rekan guru. Penilaian dan tindak lanjut 
dilakukan untuk melacak kemajuan akademis siswa dan untuk memahami kompetensi 
pembelajaran yang telah dicapai. Kepala madrasah memberikan kepemimpinan dan 



55 

 

pengawasan kepada para guru, yang berlandaskan pada nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan 
partisipasi. Kepala madrasah memberikan rekomendasi dan umpan balik kepada pendidik 
terkait pengembangan kurikulum, strategi pedagogis, dan peningkatan kinerja guru. Namun, 
penting untuk menekankan bahwa tidak ada instrumen atau aturan yang digunakan oleh 
administrasi sekolah untuk pengawasan yang teridentifikasi selama prosedur observasi dan 
wawancara.  

Kekurangan ini dapat mengakibatkan ketidaksesuaian dan kekurangan standar dalam 
proses pengawasan, sehingga mengurangi efektivitas pemantauan dan arahan yang diberikan 
oleh kepala madrasah. Oleh karena itu, sangat penting bagi Kepala MTsN 2 Kota Pariaman 
untuk menyelesaikan instrumen dan aturan untuk pengawasan. Sangat penting untuk 
membuat alat pengawasan yang jelas dan menyeluruh. Kepala madrasah memiliki peran 
pengawasan yang krusial dalam memperkuat kualitas pendidikan di MTsN 2 Kota Pariaman. 
Kepala madrasah, sebagai pengawas, dapat membantu para guru dalam meningkatkan 
kuantitas dan kualitas pembelajaran, sehingga memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan oleh siswa. 
 
Peran dalam Manajemen Mutu 

Manajemen mutu pendidikan merupakan elemen kunci dalam pengembangan 
lembaga pendidikan Islam, termasuk di MTsN 2 Kota Pariaman. Dalam konteks ini, kepala 
madrasah memainkan peran penting dalam merumuskan dan menerapkan kebijakan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan kepala 
madrasah serta guru di lapangan, beberapa poin penting terkait peran ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perumusan Kebijakan dan Strategi  

 Kepala madrasah di MTsN 2 Kota Pariaman menunjukkan dedikasi dalam 
merumuskan kebijakan yang didasarkan pada data yang akurat. Melalui wawancara, 
mereka menjelaskan bahwa analisis SWOT dilakukan secara rutin untuk mengidentifikasi 
tantangan dan peluang yang dihadapi madrasah. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
kepala madrasah melibatkan guru dalam proses diskusi ini, sehingga menciptakan rasa 
kepemilikan terhadap kebijakan yang dihasilkan. 

2. Keterlibatan Pemangku Kepentingan  
 Observasi lapangan mengindikasikan bahwa kepala madrasah aktif membangun 
komunikasi dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk orang tua dan 
masyarakat. Wawancara dengan orang tua siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa 
diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan di madrasah, terutama dalam 
penyelenggaraan program kegiatan belajar. Temuan ini sejalan dengan studi oleh (Anwar, 
2018) yang menunjukkan bahwa kolaborasi antara kepala sekolah dan orang tua dapat 
meningkatkan komitmen terhadap kualitas pendidikan. 

3. Implementasi Sistem Evaluasi Berbasis Mutu  
 Berdasarkan hasil observasi, kepala madrasah telah mulai menerapkan sistem evaluasi 
yang berlandaskan prinsip Total Quality Management (TQM). Wawancara dengan guru 
mengungkapkan bahwa mereka menerima umpan balik secara rutin mengenai kinerja 
mereka di kelas, yang membuka peluang untuk perbaikan. Penelitian oleh (Nst, 2019) 
menekankan bahwa prinsip TQM dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan. 
Observasi menunjukkan bahwa kepala madrasah melakukan evaluasi berkelanjutan 
terhadap program dan proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Di tingkat internasional, kepala sekolah di Finlandia diberikan kebebasan dalam 
merumuskan kebijakan manajemen mutu. Wawancara dengan kepala madrasah 
menunjukkan bahwa mereka terinspirasi oleh model Finlandia ini dan berupaya menciptakan 
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lingkungan yang responsif terhadap kebutuhan siswa. Penelitian oleh (Sammara & Hasbi, 
2023) menunjukkan bahwa otonomi kepala sekolah dapat berpengaruh positif terhadap 
pencapaian akademik siswa, yang bisa dijadikan acuan bagi kepala madrasah di Indonesia. 

Jadi secara keseluruhan, kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam 
manajemen mutu pendidikan. Dengan merumuskan kebijakan berbasis data, melibatkan 
pemangku kepentingan, dan menerapkan sistem evaluasi yang berkelanjutan, kepala 
madrasah dapat meningkatkan kualitas pendidikan di MTsN 2 Kota Pariaman. Observasi 
dan wawancara di lapangan semakin memperkuat pemahaman tentang pentingnya peran 
kepala madrasah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik. 

 
Kepemimpinan Pendidikan 
 Kepemimpinan pendidikan di MTsN 2 Kota Pariaman harus mencerminkan nilai-
nilai Islam yang mendasari pendidikan di madrasah. Dalam konteks ini, kepala madrasah 
berperan penting sebagai teladan bagi staf dan siswa dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan, beberapa poin penting terkait 
kepemimpinan pendidikan adalah sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan transformasional 

 Kepala madrasah di MTsN 2 Kota Pariaman menunjukkan gaya kepemimpinan 
transformasional yang mampu menginspirasi dan memotivasi staf pengajar. Dalam 
wawancara, guru-guru menyatakan bahwa kepala madrasah sering memberikan 
dukungan dan dorongan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Observasi di lapangan 
juga menunjukkan bahwa kepala madrasah mengadakan pertemuan rutin untuk 
mendiskusikan tantangan yang dihadapi dan mencari solusi bersama, sejalan dengan 
temuan (Ismunandar & Hasan, 2023; Sholeh, 2021) yang menyatakan bahwa 
kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru, yang 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

2. Pengembangan karakter dan nilai  
 Selama observasi, kepala madrasah terlihat aktif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam, seperti kejujuran, disiplin, dan kerja sama, ke dalam setiap aspek pendidikan. 
Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa kegiatan seperti shalat berjamaah dan 
pelatihan karakter telah membantu mereka dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 
Temuan (Akhyar et al., 2023; Kholis et al., 2024; Mansur & Sholeh, 2024) mendukung 
hal ini, menyatakan bahwa lingkungan yang mendukung pengembangan karakter dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian siswa. 

3. Fasilitasi Pembelajaran Kolaboratif  
 Observasi menunjukkan bahwa kepala madrasah mendorong pembelajaran 
kolaboratif antara siswa dan antara guru dengan siswa. Dalam wawancara, guru 
mengungkapkan bahwa mereka sering bekerja sama dalam merancang pembelajaran yang 
interaktif dan partisipatif. Penelitian oleh (Mahsus & Latipah, 2021) menunjukkan bahwa 
pembelajaran kolaboratif memiliki dampak positif pada hasil belajar siswa, yang terlihat 
dari meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

 Penelitian oleh (Daulay, 2023) menekankan pentingnya kepemimpinan kolaboratif 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam konteks ini, kepala madrasah di MTsN 2 
Kota Pariaman berupaya menerapkan pendekatan kepemimpinan yang mirip dengan model 
yang diterapkan di negara-negara maju, seperti Kanada. Wawancara dengan kepala madrasah 
menunjukkan bahwa mereka berupaya untuk bertindak sebagai fasilitator bagi guru dan 
siswa, menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan komunikasi yang efektif 
antara semua pihak yang terlibat 
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 Jadi secara keseluruhan, kepemimpinan pendidikan di MTsN 2 Kota Pariaman harus 
menitikberatkan pada pengintegrasian nilai-nilai Islam, pengembangan karakter siswa, dan 
penciptaan lingkungan yang mendukung pembelajaran kolaboratif. Dengan menerapkan gaya 
kepemimpinan yang transformasional dan kolaboratif, kepala madrasah dapat berkontribusi 
pada peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. Observasi dan wawancara di lapangan 
memperkuat pemahaman tentang bagaimana kepemimpinan yang efektif dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan di MTsN 2 Kota Pariaman. 
 
Pengawasan Akademik 
 Pengawasan akademik adalah aspek yang sangat penting dalam menjamin mutu 
pendidikan di MTsN 2 Kota Pariaman. Dalam hal ini, kepala madrasah perlu menjalankan 
pengawasan secara sistematis untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan observasi 
dan wawancara yang dilakukan di lapangan, berikut adalah beberapa poin penting terkait 
pengawasan akademik: 
1. Monitoring dan evaluasi yang terstruktur  

 Pengawasan akademik yang efektif mencakup pengumpulan data secara sistematis 
terkait proses dan hasil belajar. Selama observasi, terlihat bahwa kepala madrasah 
menerapkan sistem penilaian formatif yang terintegrasi dalam kegiatan belajar. Dalam 
wawancara dengan para guru, mereka menjelaskan bahwa penggunaan penilaian 
formatif secara rutin memberikan gambaran yang jelas mengenai kemajuan siswa, 
sehingga memungkinkan mereka untuk melakukan intervensi pada waktu yang tepat. 
Temuan (Fitria et al., 2024; Pradyani et al., 2014) mendukung pendekatan ini, yang 
menunjukkan bahwa penilaian formatif dapat memberikan informasi berguna untuk 
meningkatkan proses pembelajaran. 

2. Tindakan korektif berbasis  
 Data Dari hasil observasi, kepala madrasah aktif menggunakan data evaluasi untuk 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Dalam wawancara, beberapa guru 
menyatakan bahwa mereka merasa lebih terarah dalam merencanakan langkah-langkah 
perbaikan setelah mendapatkan data evaluasi yang jelas. Penelitian (Saleh, 2020) 
menunjukkan bahwa tindakan korektif yang didasarkan pada bukti dapat meningkatkan 
performa akademik siswa secara signifikan. Di lapangan, kepala madrasah juga 
mengadakan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi dan merumuskan strategi 
perbaikan. 

3. Dukungan untuk siswa yang membutuhkan  
 Observasi menunjukkan bahwa kepala madrasah telah mengimplementasikan 
program remedial bagi siswa yang menghadapi kesulitan dalam belajar. Dalam 
wawancara, siswa yang mengikuti program tersebut mengungkapkan bahwa dukungan 
yang mereka terima sangat membantu mereka dalam memahami materi pelajaran. 
Temuan (Fuad et al., 2023)  menyoroti pentingnya menyediakan dukungan tambahan 
untuk siswa yang mengalami kesulitan. Selain itu, umpan balik positif dari beberapa 
orang tua siswa menunjukkan bahwa mereka menganggap inisiatif ini sebagai langkah 
yang tepat untuk membantu anak-anak mereka mencapai standar akademik yang 
diharapkan. 

4. Penggunaan model berbasis data  
 Di berbagai negara, termasuk Amerika Serikat, pengawasan akademik mengadopsi 
model berbasis data seperti yang dijelaskan dalam penelitian (Ulmadevi et al., 2023) 
Selama observasi, kepala madrasah di MTsN 2 Kota Pariaman juga menerapkan prinsip-
prinsip ini dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber, seperti 
hasil ujian dan umpan balik dari guru serta siswa. Pengalaman ini dapat menjadi referensi 
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bagi kepala madrasah di Indonesia untuk mengembangkan sistem pengawasan akademik 
yang lebih efektif. 

 Jadi secara keseluruhan, pengawasan akademik di MTsN 2 Kota Pariaman sangat 
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dengan menerapkan metode monitoring dan 
evaluasi yang terstruktur, tindakan korektif berbasis data, serta memberikan dukungan bagi 
siswa yang membutuhkan, kepala madrasah dapat memastikan setiap siswa memiliki 
kesempatan untuk mencapai potensi akademiknya. Observasi dan wawancara di lapangan 
memperkuat pemahaman tentang bagaimana pengawasan akademik yang sistematis dapat 
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di madrasah. Penerapan model berbasis 
data juga menjadi langkah penting dalam pengembangan pengawasan akademik yang lebih 
efektif. 

 
Simpulan   

Pemimpin MTsN 2 Kota Pariaman memainkan peran penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan melalui: (1) kepemimpinan yang efektif yang mendorong bimbingan, 
pengawasan, dan peningkatan keterampilan di antara staf pendidikan, (2) Manajemen yang 
terampil yang mencakup empat fungsi utama: perencanaan, pengorganisasian, memotivasi, 
dan pengendalian; (3) pengawasan yang teliti yang mencakup pengawasan dan bimbingan 
bagi guru dalam pengembangan profesional, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil siswa, 
serta penyediaan platform bagi guru untuk menyampaikan keluhan atau saran yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa peran 
kepemimpinan kepala madrasah yang kuat dan penerapan manajemen yang baik memiliki 
dampak langsung terhadap peningkatan mutu pendidikan di lembaga pendidikan Islam. 
Dampak yang dicapai meliputi: (1) Peningkatan Kompetensi Guru: Kepemimpinan yang 
mendukung pembinaan profesional guru meningkatkan keterampilan dan motivasi mereka, 
sehingga kualitas pengajaran pun meningkat. (2) Efisiensi Kinerja Lembaga: Dengan 
manajemen yang terstruktur, lembaga dapat mencapai tujuan pendidikan secara lebih efisien. 
(3) Pengawasan Berkelanjutan: Sistem pengawasan yang disertai bimbingan serta saluran 
masukan dari guru mendorong terciptanya lingkungan kerja yang mendukung perbaikan 
terus-menerus. (4) Peningkatan Daya Saing Lembaga: Pendekatan ini membuat lembaga lebih 
responsif terhadap kebutuhan zaman, meningkatkan daya saing dan persepsi positif di 
masyarakat. Temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi para pemimpin lembaga 
pendidikan Islam dalam upaya peningkatan mutu yang lebih efektif, serta menjadi 
rekomendasi kebijakan guna mendukung kualitas pendidikan Islam di Indonesia. 
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